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ANALISA SISTEM BERJALAN

3.1.Tinjauan Perusahaan
3.1.1.Sejarah Perusahaan

CV. Merpati jaya awalnya merupakan usaha keluarga tanpa nama yang
didirikan pada awal tahun 2010. Tujuan awal pemilik mendirikan usaha ini hanya
untuk mencukupi kebutuhan keluarga. Seiring berjalannya waktu dan melalui
promosi dari mulut ke mulut, pada akhirnya pak hasan selaku pemilik dari CV.
Merpati Jaya yang melihat potensi dari usaha ini banyak laku di pasaran dan
terutama di lestoran dan pedagang pecel atau warteg sehingga mulai tertarik
untuk mengembangkan usaha burung dara yang dikelolanya.

Burung dara merupakan salahsatu diantara beberapa jenis binatang , dari kelas aves
burung dara memiliki suatu nilai plus dari jenis burung lainnya. Seiring perkembangan
zaman dari zaman kuno sampai sakarang , yaitu zaman globalisasi burung dara tidak
pernah punah walaupun Kita ketahui bersama , bahwa beberapa tahun silam Indonesia
bahkan hampir ke pelosok dunia gempar dengan adanya isu flu burung , namun hal itu tak
membuat pak hasan basri dan seluruh pedagang hewan ternak putus asa , sehingga sampai
saat ini pak hasan masih mempertahankan usaha burung dara ini. hal ini dapat di buktikan
dengan beberapa alasan yang kuat diantaranya adalah:

1. Semakin bertambahnya pedagang pecel lele yang menjual burung dara.
2. Restaurant — restaurant besar pun tak kalah hebatnya , menjual burung dara

dengan beranekaragam burung dara.
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Selain itu ada alasan yang membuat pak hasan yakin ! mengapa dia memilih usaha
burung dara. Burung dara bisa digunakan sebagai ajang kompetisi balapan burung dara
bergengsi.

Selain menjual burung dara potong , pak hasan pun menjual burung dara yang masih
hidup. mengapa demikian ? karena burung dara biasa digunkan sebagai syarat dalam
acara pernikahan untuk melepaskan burung dara , burung dara tak pernah bosan untuk
dijadikan suatu objek balapan baik di kalangan pemuda,orang tua , bahkan sampai anak-
anak yang gemar balapan.

Alasan — alasan itulah yang membuat pak hasan semakin yakin , untuk selalu
meningkatkan kualitas usaha burung dara . karena burung dara tidak hanya sebagai

burung hias akan tetapi burung dara adalah burung yang memiliki nilai jual (ekonomis).

3.1.2. Struktur Organisasi dan Fungsi

Setiap perusahaan memiliki struktur organisasi untuk mengendalikan
jalannya perusahaan dengan baik agar segala wewenang dan tanggung jawab bagi
setiap pribadi yang terlibat dalam perusahaan dapat dipertanggung jawabkan.
Dengan adanya struktur organisasi, maka setiap pribadi mendapatkan ruang
lingkup atau deskripsi pekerjaan yang jelas, dengan demikian terjalinlah suatu
kerja sama yang baik dalam pencapaian tujuan perusahaan. Berikut ini adalah
bagian-bagian yang terdapat dalam struktur organisasi pada CV. Merpati Jaya

dengan menggunakan masing-masing fungsinya.
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Pemilik
Hasan Basri
Pemotongan Driver Bag.Pembelian
1) Rodim Maulana BapaAng. 1Andi
2) Mimih 21M.Mustofa
3)lcang
4)Alim
Gambar I11.1.

Struktur organisasi CV. Merpati Jaya
Sumber: Pemilik CV. Merpati Jaya

Adapun fungsi dari masing-masing bagan struktur organisasi sesuai dengan

uraian tugasnya adalahsebagai berikut :
1. Pemilik

Tugas dari pemilik adalah:

a. Memeriksa laporan dan data transaksi penjualan.

b. Melakukan pengecekan kegiatan pemotongan.

c. Melayani pelanggan yang ingin memesan burung dara.

d. Melakukan pengecekan stok daging burung dara.

e. Mengolah data transaksi.

f.  Membuat laporan data bulanan.
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2. Pemotongan
Tugas dari pemotong adalah:
a. Meotong burung dara.
b. Meelihara burung dara sebelum layak di potong.
c. Mengelola burung dara yang baru datang.
3. Driver
Tugas dari driver adalah:
a. mengirimkan pesanan ke alamat yang dituju.
b. Tepat waktu dan selalu berhati-hati dalam mengirimkan pesanan.
4. Bagian Pembelian
Tugas dari bagian pembelian adalah:
a. Mencari suplayer burung dara.

b. Membeli burung dara dari kampung ke kampung.

3.2.Proses Bisnis

Proses bisnis dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari proses dan berisi
kumpulan aktifitas yang saling berhubungan satu sama lain untuk menghasilkan
suatu keluaran yang mendukung pada tujuan dan sasaran strategis dari organisasi.
Proses bisnis yang ada di CV. Merpati Jaya meliputi pemesanan daging burung
dara ataupun yang masih hidup dan laporan data penjualan.

Pemesanan pada CV. Merpati Jaya dilakukan dengan cara customer
melakukan pemesanan langsung kepada owner. Owner akan mereferensikan atau
merekomendasikan produk kepada pelanggan, apabila pelanggan setuju maka

akan langsung dibuatkan nota, jika tidak maka pelanggan bisa mengulangi
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pesanannya. Jika nota sudah dibuat oleh owner akan langsung diserahkan kepada
customer untuk kemudian customer tersebut melakukan pembayaran. Saat
pembayaran sudah diterima oleh owner, maka owner akan membuat daftar
pesanan yang sudah disetujui untuk diserahkan kepada pemotong untuk diproses
atau di kemas berdasarkan tanggal kebutuhan pesanan. Setelah pesanan selesai,

pesanan akan diserahkan kepada driver untuk dikirim kepada customer.

Drriver Costumer Chwner Pemotong

Melakukan
Pemesanan

Mereferensikan
Pesanan

Tida

Membuat Mota

Melakukan " ol
Pembayaran Membuat Daftar engelola
Pemesanan Pesanan
e WMenerima
Pesanan Pesanan
Gambar 111.2.

Activity diagram pemesanan daging burung dara
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Proses pembuatan laporan data penjualan dilakukan secara tunggal oleh

pemilik. Pemilik akan mengecek nota penjualan dan kemudian menyaring mana

saja pesanan yang sudah selesai diproses atau belum. Jika pesanan sudah selesai

diproses maka akan dimasukan ke dalam laporan penjualan. Jika belum, pesanan

tidak akan dimasukan ke dalam laporan penjualan.
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Gambar 111.3.
Activity diagram laporan data penjualan

3.3. Spesifikasi Dokumen Sistem Berjalan

Dalam spesifikasi dokumen sistem berjalan

dibahas mengenai

bentuk — bentukdokumen masukan dan dokumen keluaran. Adapun spesifikasi

tersebut adalah sebagai berikut:



a. Nama dokumen

Fungsi

Sumber

Tujuan

Media
Frekuensi
Bentuk

Nama dokumen
Fungsi

Sumber

Tujuan

Media
Frekuensi
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Nama dokumen
Fungsi

Sumber

Tujuan

Media
Frekuensi

Bentuk
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: Daftar pesanan

: Sebagai acuan burung yang di potong dan dikemas
: Owner

: Pemotongan

: Kertas

. Setiap ada pemesanan

: Lampiran A-1

: Nota

: Sebagai bukti pemesanan

: Owner

: Customer

: Kertas

. Setiap ada pemesanan

: Lampiran A-2

: Laporan Data Penjualan

: Sebagai laporan data penjualan tiap bulan
: Owner

: Owner

. Kertas

. Setiap bulan

: Lampiran A-3



